Pemahaman sufisme merupakan paham atau ajaran yang di
dalamnya berkenaan dengan tasawuf, dan menekankan aspek spiritual.
Sufisme merupakan pengembangan kata dari tasawuf, kata tasawuf baru
muncul pada abad ke tiga hijriah. Tetapi pada prakieknya, Rasulullah
SAW melaksanakan prinsip-prinsip tasawuf. Banyak diungkapkan ayat
Al-Qur’an yang secara implisit digunakan sebagai dasar bagi penganut
sufi, contoh dalam surat Al-Bagarah ayat 186 dan 115, surat Qaf ayat 16,
surat Al-Anfal ayat 17 dan lain-lainnya. Allah SWT berfirman : “Dan
apabila hambah-hambah-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang
Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang
yang berdo’a apabila dia berdo’a kepada-Ku. Hendaklah mereka itu
memenuhi = (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka
memperoleh kebenaran.” (Q.S. Al-Bagarah: 186).

Pada hakikatnya aspek-aspek tasawuf itu menyangkut hidup
mugqgarabah dan muraqabah. Dalam artian implementasi pendekatan
diri makhluk terhadap Sang Khaliq, dan merupakan keadaan diri hamba
yang menyadari eksistensi Tuhan yang senantiasa memperhatikan,
menilai dan memonitor makhluknya. Proses saling mendekat dan saling
menyadari eksistensi diri manusia dengan Tuhan-Nya ini menjadi
wasilah hidup penuh dengan kehati-hatian, jangan terjerumus dalam
kema'siatan dan dosa. Inilah tujuan kesucian dalam hidup yang
dikembangkan dalam dunia tasawuf. Hal itu semua telah dibimbing

dalam bingkai Qur’ani.
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